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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG KEGIATAN EKSTRA KURIKULER 

KEROHANIAN ISLAM DALAM PEMBINAAN MENTAL 

A. Kegiatan ekstra kurikuler 

1. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Intra adalah terletak 

didalam.15 Ekstra adalah tambahan diluar yang resmi,16 sedangkan Kurikuler 

adalah bersangkutan dengan kurikulum. Jadi pengertian Intrakurikuler adalah 

bentuk kegiatan organisasi, kurikulum yang program belajarnya disusun 

melalui kegiatan tertentu yang perlu dilakukan anak. Sedangkan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang 

lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan tinggi atau pendidikan menengah 

tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan 

dalam kurikulum.17 

Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan Intrakurikuler 

adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan diruang kelas dengan 

orientasi peningkatan kemampuan akademis, sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang 

bertujuan untuk melatih siswa pada pengalaman-pengalaman nyata.18 

                                                             
15Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,Jakarta, Balai Pustaka, 1989.,336. 
16 Ibid., 223 
17 Ibid.. 479 
18 RohmadMulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung, Alfabeta, 2004), 162 

15 
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M Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah 

pengembangan organisasi murid yang efektif disekolah baik dalam pendidikan 

dasar maupun menengah harus dapat menjamin partisipasi murid dalam 

program sekolah yang bersangkutan, program pendidikan, program pengabdian 

masyarakat. Sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu 

memperlancar pengembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya.19 

Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah 

dilaksanakan disekolah atau Madrasah yang penjatahan waktunya ditentukan 

dalam struktur program (kegiatan tatap maka terjadwal). Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam setiap 

mata pelajaran. Sedangkan Kegiatan ekstrakrikuler adalah kegiatan diluar jam 

terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara 

berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya.20 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian kegiatan Intrakurikuler adalah serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang diatur oleh kurikulum disekolah yang diberikan kepada siswa didalam 

kelas sebagai aktivitas belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan akademis siswa agar tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai 

                                                             
19 Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998), 68. 
20 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, Solo, Ramadhani, 1993, 59   
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dengan yang diharapkan. Sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan teapi bersifat 

pedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapain tujuan 

sekolah. Dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondisi lingkungan dan 

sosiokulturnya. 

2. Mempersiapkan secara matang peserta didik. 

3. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan pihak-pihak lain 

yang terkait. 

Kegiatan ekstra kurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban 

atas tuntutan dari kebutuhan anak didik, membantu mereka yang kurang, 

memperkaya lingkungan belajar dan memberikan stimulasi kepada mereka agar 

lebih kreatif. Suatu kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak 

selalu dapat dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas itu, sehingga 

terbentuklah perkumpulan anak-anak diluar jam sekolah yang dianggap dapat 

menampung dan memenuhi kebutuhan serta minat mereka 

Sebenarnya kurikulum tidak selalu membatasi anak didik dalam kelas saja, 

tetapi segala kegiatan pendidikan di luar kelas atau di luar jam sekolah yang 

sering disebut sebagai kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler 

merupakan merupakan program pendidikan yang dilaksanakan di bawah 

tanggung jawab dan bimbingan sekolah. 
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Kegiatan ekstra kurikuler pada dasarnya berasal dari rangkaian tiga kata 

yaitu: kata kegiatan, ekstra dan kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra 

mempunyai arti tambahan di luar yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, 

mempunyai arti bersangkutan dengan kurikulum.21. Sehingga kegiatan ekstra 

kurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan tambahan diluar yang berkaitan 

dengan kurikulum.  

Sedangkan pengertian kegiatan ekstra kurikuler menurut istilah, dapat kita 

ketahui dari definisi-definisi yang telah ada. Dewa Ketut Sukardi mengatakan: 

“Bahwa kegiatan ekstra kurikuler ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
para siswa diluar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat liburan sekolah, 
yang bertujuan untuk memberikan pengkayaan kepada peserta didik dalam 
artian memperluas pengetahuan peserta didik dengan cara mengaitkan 
pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya”.22 
 
Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler merupakan bagian dari keseluruhan 

pengembangan institusi sekolah, kegiatan ekstra kurikuler lebih mengandalkan 

inisiatif sekolah atau madrasah. Secara Yuridis, pelaksanaan kegiatan ekstra 

kurikuler memiliki landasan hukum yang kuat, karena diatur dalam surat 

Keputusan Menteri (Kepmen) yang harus dilaksanakan oleh sekolah dan 

madrasah. Salah satu keputusan menteri yang mengatur kegiatan ekstra 

kurikuler adalah Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 125/U/2002 

                                                             
21 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), 223. 
22 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah  (Jakarta: Galia Indonesia, 

1987), 243. 
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tentang kalender pendidikan dan jumlah belajar efektif di sekolah. Pada bagian 

keputusan itu dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

Bab V pasal 9 ayat 2 

 Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan kegiatan oleh raga dan seni 
(porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau praktek pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestsi dan kreativitas 
siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya. 

Bagian lampiran keputusan mendikans nomor 125/U/2002 tanggal 31 juli 

2002 

Liburan sekolah atau madrasah selama bulan Ramadhan diisi dan 
dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang diarahkan pada 
peningkatan akhlak mulia, pemahaman, pendalaman dan amaliah agama 
termasuk kegiatan ekstra kurikuler lainnya yang bermuatan moral23. 

 

Dari definisi di atas, bisa diambil suatu pengertian bahwa kegiatan ekstra 

kurikuler adalah kegaitan yang dilakukan siswa dalam pembinaan dan naungan 

atau tanggung jawab sekolah, yang bertempat di sekolah atau diluar sekolah, 

dengan ketentuan terjadwal atau pada waktu waktu tertentu (termasuk hari 

libur) dalam rangka memperkaya, memperbaiki dan memperluas pengetahuan 

siswa, mengembangkan nilai-nilai atau sikap yang positif dan menerapkan 

secara lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari siswa, untuk mata 

pelajaran inti maupun program pilihan. Yang mana kegiatan ekstra kurikuler ini 

lebih ditekankan pada kegiatan kelompok, akan tetapi sama-sama dilakukan di 

luar jam pelajaran kelas. Agar dapat terlaksana secara efektif, kegiatan ekstra 

                                                             
23 Rohmat Mulyan, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai  (Bandung: Alfabeta, 2004),  208. 
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kurikuler ini perlu disiapkan secara matang dan perlu adanya kerja sama antara 

pihak sekolah dan pihak-pihak yang berhubungan. 

2. Jenis Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan ekstra kurikuler dapat dikembangkan dan dilaksanakan dalam 

beragam cara dan isi. Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan kesempatan 

luas kepada pihak sekolah, pada gilirannya menuntut kepala sekolah, guru, 

siswa dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk secara kreatif 

merancang sejumlah kegiatan sebagai muatan kegiatan ekstra kurikuler. 

Muatan-muatan kegiatan yang dapat dirancang oleh guru antara lain: 

a. Program keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran 

moral beragama peserta didik. Dalam konteks pendidikan nasional hal 

tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat 

dalam lampiran keputusan Mendiknas nomor 125/U/2002, atau melalui 

program keagamaan yang secara terintegrasi dengan kegiatan lain. 

b. Pelatihan  profesional, yang ditujukan pada pengembangan kemampuan nilai 

tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam pengembangan keahlian 

khusus. Jenis kegiatan ini misalnya: aktivitas jurnalistik, kaderisasi 

kepemimpinan, pelatihan manajemen dan kegiatan sejenis yang membekali 

kemampuan profesional peserta didik. 

c. Organisasi siswa, dapat menyediakan sejumlah program dan tanggung jawab 

yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan hidup berorganisasi. 
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Seperti halnya yang berlaku saat ini, OSIS, PMR, Pramuka, Rohis, 

Kepanitiaan PHB dan kelompok pencinta alam merupakan jenis organisasi 

yang dapat lebih diefektifkan fungsinya sebagai wahana pembelajaran nilai 

dalam berorganisasi. 

d. Rekreasi dan waktu luang. Rekreasi dapat membimbing peserta didik untuk 

menyadarkan nilai kehidupan manusia, alam bahkan Tuhan. Rekreasi tidak 

hanya sekedar berkunjung pada suatu tempat yang indah atau unik, tetapi 

dalam kegiatan itu perlu dikembangkan cara-cara seperti menulis laporan 

singkat tentang apa disaksikan untuk kemudian dibahas oleh guru atau 

didiskusikan oleh siswa. Demikian pula waktu luang perlu diisi oleh 

kegiatan oleh raga atau hiburan yang dikelola dengan baik. 

e. Kegiatan kultural, adalah kegiatan yang berhubungan dengan penyadaran 

peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegiatan orasi seni, kunjungan ke 

musium, kunjungan ke candi atau ketempat bersejarah lainnya merupakan 

program kegiatan ekstra kurikuler yang dapat dikembangkan dan 

dilaksanakan. Kegiatan ini pun sebaiknya disiapkan secara matang sehingga 

dapat menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. 

f. Program perkemahan, kegiatan ini mendekatkan peserta didik dengan alam. 

Karena itu agar kegiatan ini tidak hanya sekedar hiburan atau menginap 

dialam terbuka, sejumlah kegiatan seperti perlombaan olah raga, kegiatan 

intelektual, uji ketahanan, uji keberanian, dan penyadaran spiritual 
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merupakan jenis kegiatan yang dapat dikembangkan selama program ini 

berlangsung. 

g. Program Live-in-Exposure, adalah program yang dirancang untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyingkap nilai-nilai 

yang berkembang di masyarakat. Peserta didik ikut serta dalam kehidupan 

measyarakat untuk beberapa lama. Mereka secara aktif mengamati, 

melakukan wawancara dan mencatat nilai-nilai yang berkembang 

dimasyarakat kemudian menganalisis nilai-nilai itu dalam kaitannya dengan 

kehidupan sekolah24.  

Banyak macam dan jumlah kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan 

di sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun keagamaan. Oteng Sutrisna, 

mengelompokkan kegiatan ekstra kurikuler, yaitu: 

a. OSIS (organisasi siswa intra sekolah) 

b. Organisasi kelas dan organisasi tingkat kelas 

c. Kesenian yang meliputi tari-tarian, band, paduan suara 

d. Pidato dan drama yang meliputi pidato, debat, diskusi, deklamasi 

e. Klub-klub hoby (fotografi) 

f. Atletik dan sport 

g. Publikasi sekolah 

h. PMR, Pramuka 

                                                             
24 Ibid., 217. 
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Dalam kurikulum SMA Petunjuk pelaksanaan mata pelajaran pendidikan 

agama departemen pendidikan dan kebudayaan RI dikhususkan pada kegiatan 

ekstra kurikuler, jenis-jenisnya ada 7 macam, yaitu: 

a) Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) 

b) Peringatan hari besar Islam (PHBI) dan PHBN 

c) Ceramah agama (khitobah) 

d) Seni kaligrafi 

e) Kunjungan ke musiun dan ziarah ke Wali Songo 

f) Penyelenggaraan sholat jum’at dan tarawih 

g) Pecinta alam25 

3. Tujuan Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Tujuan kegiatan ekstra kurikuler adalah untuk menambah dan memperluas 

pengetahuan siswa, tentang berbagai bidang pendidikan agama Islam. Pada 

prinsipnya tujuan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler adalah untuk 

menunjang serta mendukung program intra kurikuler maupun program ektra 

kurikuler. Yang mana tujuan tersebut adalah: meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

                                                             
25 Oteng Sutrisna, Administrasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 56. 
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Sedangkan tujuan diselenggarakan kegiatan peningkatan ketaqwaan 

terhadap Tuhan yang Maha Esa pada bulan Ramadhan yakni: untuk 

meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama islam bagi siswa dalam 

kehidupan pribadi, bernasyarakat, berbangsa dan bernegara, sehingga siswa 

memiliki pengetahuan (kognitif), penyikapan (afektif), dan pengalaman 

(psikomotorik). 

Mengetahui begitu pentingnya tujuan pendidikan agama Islam yang harus 

dicapai, maka jika guru agama hanya mengandalkan pada kegiatan intra 

kurikuler dan ko kurikuler saja, maka tujuan pendidikan agama itu sulit untuk 

mencapai kualitas yang memuaskan sesuai dengan tujuan pendidikan itu 

sendiri. Apalagi materi pendidikan agama itu setelah dipelajari dan dipahami 

maka perlu sekali untuk diamalkan dalam segala kehidupan.  

4. Upaya Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler harus memberikan sumbangannya 

dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan sekolah tersebut. Karena itu 

kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler ini sesungguhnya merupakan bagian integral 

dalam kurikulum sekolah bersangkutan, dimana semua guru terlibat 

didalamnya. Jadi kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler harus diprogram 

sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman pada para siswa. Dalam 

kerangka itu perlu disediakan guru penanggung jawab, jumlah biaya dan 

perlengkapan yang dibutuhkan. 
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Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler ini mengandung nilai kegunaan tertentu, 

antara lain : 

a. Penyaluran Minat dan Bakat 

Para siswa umumnya memiliki minat yang luas, tidak semuanya dapat 

disalurkan melalui pelajaran didalam kelas. Dalam hubungan inilah, program 

ekstra kurikuler mempunyai fungsi yang sangat penting, karena melalui 

program ini, minat dan bakat dapat dikembangkan sebagaimana yang 

diharapkan. Sering kita lihat adanya sejumlah siswa yang menunjukkan 

minat dan bakatnya, misalnya mengarang, melukis, sandiwara, otomotif dan 

sebagainya. Minat dan bakat tersebut dapat dikembangkan, sehingga dapat 

dibentuk seperangkat ketrampilan bahkan menjadi suatu keahlian tertentu, 

dapat bersifat hobi atau untuk bekerja dalam bidang yang sesuai yang 

memiliki makna ekonomis. 

b. Motivasi Belajar 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam program ekstra 

kurikuler dapat menggugah minat dan motivasi belajar sekolah. Siswa yang 

pernah aktif dalam kegiatan laboratorium akan terangsang minat dan 

motivasinya untuk mempelajari lebih lanjut bidang studi di sekolahnya. 

Siswa yang pernah menulis dan diterbitkan dalam majalah, dapat terangsang 

minatnya serta motivasinya untuk mempelajari bahasa misalnya bahasa 

Inggris, sehingga dia dapat memperluas sumber bacaannya dan membuat 
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tulisan yang bermutu. Ini menunjukkan, bahwa kegiatan-kegiatan ekstra 

kurikuler turut menunjang  kegiatan disekolah, bila dikelola dengan baik. 

c. Loyalitas Terhadap Sekolah  

Program ekstra kurikuler dapat juga mengembangkan loyalitas siswa 

terhadap sekolahnya. Mereka merasakan suatu komitmen dan berkewajiban 

menunjang sekolahnya, misalnya nama baik sekolahnya ditengah-tengah 

masyarakat atau dikalangan sekolah-sekolah lainnya. Hal ini dimungkinkan 

jika siswa telah terikat sebagai anggota sebagai klub khusus, misalnya 

anggota band sekolah, anggota palang merah remaja, anggota klub sepak 

bola dan sebagainya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka program 

ekstra kurikuler.  

d. Perkembangan Sifat-Sifat Tertentu  

Kegiatan ekstra kurikuler memberikan pengaruh tertentu terhadap 

perkembangan sifat-sifat kepribadian. Melalui kegiatan kelompok akan 

berkembang sifat dan ketrampilan sebagai pemimpin. Disamping itu juga 

dapat berkembang kecerdasan sosial, kemudahan hubungan sosial, 

ketrampilan dalam proses kelompok.  

e. Mengembangkan Citra Masyrakat Terhadap Sekolah  

Kegiatan ekstra kurikuler dapat menumbuhkan citra masyarakat yang 

baik terhadap keseluruhan program pendidikan sekolah. Hal ini bisa terjadi, 

karena sekolah sering mempertunjukkan hasil-hasil kegiatan ekstra kurikuler 
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terhadap masyarakat umum, misalnya hasil karya siswa, pertunjukkan 

kesenian, drama, kepramukaan, keterampilan  dan sebagainya. Dalam 

kegiatan ini, masyarakat dan orang tua dapat dilibatkan secara aktif. Itu 

sebabnya guru penanggung jawab program ekstra kurikuler perlu 

mengembangkan perencanaan yang cermat berdasarkan pemahaman yang 

mendalam terhadap kurikulum sekolah. 

Disamping itu fungsi kegiatan ekstra kurikuler adalah diharapkan 

mampu meningkatkan pengayaan siswa dalam kegiatan belajar dan 

terdorong serta menyalurkan bakat dan minat siswa sehingga mereka 

terbiasa dalam kesibukan-kesibukan yang dialaminya, adanya persiapan, 

perencanaan dan pembiayaan yang harus diperhitungkan, sehingga program 

ini mencapai tujuannya. Demikian fungsi-fungsi yang dapat penulis uraikan 

dan diharapkan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler ini mampu mendapatkan 

banyak dampak dan pengaruh yang positif bagi siswa maupun lingkungan 

sekolah. 

Kegiatan kultur adalah kegiatan yang berhubungan dengan  peyadaran 

peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegitan orasi seni, kursus seni, 

kunjungan ke musium, kunjungan ke candi atau tempat-tempat bersejarah 

lainnya merupakan program kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

dikembangkan. Kegiatan-kegiatan ini pun sebaiknya disiapkan secara 

matang sehingga dapat menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. 
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B. Pembinaan Mental Siswa  

1. Pengertian pembinaan mental  

Dari berbagai kepustakaan yang diteliti, peneliti mendapat kesan belum 

adanya kesepakatan para ahli dalam merumuskan kesehatan mental (mental 

healt). Hal itu disebabkan antara lain adanya dikhotomi  berbagai sudut pandang 

dan sistem pendekatan yang berbeda. Dengan tidak adanya kesatuan pendapat 

dan pandangan tersebut, menimbulkan adanya perbedaan konsep kesehatan 

mental. Lebih jauh lagi mengakibatkan terjadinya perbedaan implementasi dalam 

mencapai dan mengusahakan mental yang sehat. Perbedaan itu wajar dan tidak 

perlu merisaukan, karena sisi lain adanya perbedaan itu justru memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan dan memperluas pandangan orang mengenai apa dan 

bagaimana kesehatan mental.26 

Istilah kesehatan mental mempunyai pengertian yang cukup banyak, karena 

mental itu sendiri bersifat abstrak sehingga dapat menimbulkan berbagai 

penafsiran dan definisi-definisi yang berbeda. Karena itu banyak pengertian dan 

definisi yang diberikan oleh para ahli sebagai berikut: 

Pembinaan mental menurut Zajiyah Darajat adalah: 

Pembinaan mental ialah mewujudkan keserasian yang sungguh-sungguh 
antara fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antar manusia dengan 
dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketaqwaan serta 
bertujuan untuk mencapai hidup.27 

                                                             
26 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), 

48. 
27A.F Jaelani, PenyucianJiwa (Tazkiyat Al-Nafs) dan Kesehatan Mental, (Jakarta, Amzah, 

2000) ,77. 
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Diera modern ini perubahan dan pembaharuan terus terjadi disekitar kita. 

Dan tentu saja perubahan dan pembaharuan tersebut membawa dampak-dampak 

sosial tertentu, seperti tindak kriminal disekitar kita semakin transparan (jelas) 

dihadapan kita. Secara tidak langsung tata nilai yang terkandung dari dalam 

masyarakat ikut bergeser bahkan berubah sedikit demi sedikit. Tata nilai yang 

dianut adalah merupakan kebutuhan dan juga merupakan kebenaran. Memegang 

tata nilai yang salah, disamping tidak dikehendaki tetap juga akan berbahaya. 

Namun suatu kenyataan bahwa kelompok yang paling peka dari dalam 

masyarakat adalah terhadap rangsangan-rangsangan tersebut adalah siswa 

terutama siswa sekolah menengah atas yang sedang mencari jati diri. 

Oleh karenannya pembinaan dalam perilaku sangat diperlukan dalam 

kehidupan siswa. Perhatian dan pembinaan terhadap siswa adalah sangat penting 

bukan saja karena secara kontitatif mereka adalah merupakan kelompok terbesar 

dimasyarakat, tetapi juga peranan yang mereka mainkan menyebabkan 

kedudukannya menjadi penting. Apalagi secara psikologis mereka sedang 

mengalami masa-masa peralihan baik dari aspek biologis maupun sosiologis. 

Pada masa peralihan seperti ini hasrat untuk mencari dan menuntut 

terhadap identitas adalah sangat besar, tetapi dibalik itu mereka belum 

sepenuhnya bebas dari otoritas-otoritas lingkungan. Maka masa seperti ini 

menjadi sangat peka terhadap rangsangan-rangsangan tersebut, seperti 

pengalaman dan penghayatan-penghayatan. 
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Melihat kenyataan yang disebabkan atau ditimbulkan oleh siswa, maka 

usaha pembinaan mental siswa adalah sangat dibutuhkan. Karena pembinaan 

mental melalui kegiatan ekstrakurikuler Seksi Kerohanian Islam adalah suatu 

cara yang sangat efektif dalam membentuk kepribadian siswa sesuai dengan 

ajaran Islam sehingga terwujud perilaku yang baik. 

Berangkat dari definisi kesehatan mental yang berbeda-beda sesuai dengan 

bidang dan pandangan masing-masing, maka upaya pencapaiannya juga 

beragam. Kartini Kartono berpendapat ada tiga prinsip pokok untuk 

mendapatkan kesehatan mental,28 yaitu: 

a) Pemenuhan kebutuhan pokok 

Setiap individu selalu memiliki dorongan-dorongan dan kebutuhan-

kebutuhan pokok yang bersifat organis (fisik dan psikis) dan yang bersifat 

sosial. Kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan itu menuntut pemuasan. 

Timbullah ketegangan-ketegangan dalam usaha pencapaiannya. Ketegangan 

cenderung menurun jika kebutuhan-kebutuhan terpenuhi, dan cenderung 

naik/makin banyak, jika mengalami frustasi atau hambatan-hambatan. 

 
b) Kepuasan. 

Setiap orang menginginkan kepuasan, baik yang bersifat jasmaniah 

maupun yang bersifat psikis. Dia ingin merasa kenyang, aman terlindung, 

ingin puas dalam hubungan seksnya, ingin mendapat simpati dan diakui 

                                                             
28 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, Mandar Maju, Bandung, 1992, 45. 
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harkatnya. Pendeknya ingin puas disegala bidang, lalu timbullah Sense of 

Importancy dan Sense of Mastery, (kesadaran nilai dirinya dan kesadaran 

penguasaan) yang memberi rasa senang, puas dan bahagia. 

c) Posisi dan status sosial 

Setiap individu selalu berusaha mencari posisi sosial dan status sosial 

dalam lingkungannya. Tiap manusia membutuhkan cinta kasih dan simpati. 

Sebab cinta kasih dan simpati menumbuhkan rasa diri aman/assurance, 

keberanian dan harapan-harapan di masa mendatang. Orang lalu menjadi 

optimis dan bergairah. Karenanya individu-individu yang mengalami 

gangguan mental, biasanya merasa dirinya tidak aman. Mereka senantiasa 

dikejar-kejar dan selalu dalam kondisi ketakutan. Dia tidak mempunyai 

kepercayaan pada diri sendiri dan hari esok, jiwanya senantiasa bimbang dan 

tidak imbang.29  

Zakiah Darajat berpendapat kehilangan ketentraman batin itu, disebabkan 

oleh ketidakmampuan menyesuaikan diri, kegagalan, tekanan perasaan, baik 

yang terjadi dirumah tangga, di kantor ataupun dalam masyarakat. Maka 

sebagai upayanya Zakiah Daradjat mengutip firman Allah SWT30  

                             

                                                             
29 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, Mandar Maju, Bandung, 1992, 29-

30. 
30 Zakiyah Darajat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta, Gunung Agung, 

1995), 103.  
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Artinya “……ketahuilah bahwa dengan mengingat Allah itu hati menjadi 

tentram” (QS. Ar-Ra’du : 28).31 

Dalam ayat di atas dinyatakan bahwa dzikir itu bisa membentuk hati 

manusia untuk mencapai ketentraman. Dzikir berasal dari kata dzakara artinya 

mengingat, memperhatikan sambil mengambil pelajaran, mengenal atau 

mengerti. Biasanya perilaku dzikr diperlihatkan orang hanya dalam bentuk 

renungan sambil duduk berkomat-kamit. Al-Qur'an memberi petunjuk bahwa 

dzikir itu bukan hanya ekspresi daya ingat yang ditampilkan dengan komat-

kamitnya lidah sambil duduk merenung, tetapi lebih dari itu, dzikir bersifat 

implementatif dalam berbagai variasi yang aktif dan kreatif32. 

Sebuah pembangunan tidak hanya ditekankan pada pembangunan fisik 

saja, melainkan juga pembangunan mental spiritual tidak dapat di lepaskan 

begitu saja, karena kedua-duanya harus terjadi keseimbangan yang akan 

membawa kepada timbulnya transformasi sosial yang akan berpengaruh 

kepada nilai-nilai kehidupan. Apabila transformasi sosial yang terjadi 

mengarah kepada penurunan nilai-nilai moralitas, maka akan membawa 

dampak yang buruk terhadap perkembangan mental. 

Kesehatan mental harus sejak dini diperhatikan, terutama pada anak-anak 

demi kelangsungan hidup selanjutnya agar tidak mengalami gangguan pada 

                                                             
31 Al-Qur’an dan terjemahannya. Semarang: Menara Kudus,1990), 252. 
32 Zakiyah Darajat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta, Gunung Agung, 

1995), 104. 
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mentalnya. Dalam hal ini Balnadi Sutadipura mengemukakan ciri-ciri mental 

yang sehat, yaitu ; 

1) Memiliki pertimbangan objektif, yaitu kemampuan untuk 

memandang segala macam kejadian secara jujur dan teliti seadanya 

tanpa menambah atau menguranginya. Kemampuan ini disebut juga 

rasionalitas atau fikiran sehat. 

2) Autonomy, yaitu kemampuan seseorang untuk memperlakukan 

kejadian sehari-hari atas pertimbangannya sendiri yang mandiri dan 

dewasa, seperti; inisiatif, self direction, emosional independence 

dan sebagainya. 

Kesehatan mental yang tidak lepas dari faktor kepribadian ini dalam 

perkembangan manusia mempunyai fase-fase tertentu, sedangkan tingkat 

perkembangan pribadi akan dianggap wajar sesuai dengan tingkat 

perkembangan pada umumnya. Apabila dalam perkembangan selanjutnya 

mengalami perkembangan yang wajar sesuai dengan berfungsinya mekanisme 

kerja organ-organ tubuh atau fisik dan psikisnya tidak mengalami gangguan, 

maka kesehatan mental atau mentalnya pun tidak akan mengalami 

penyimpangan berarti. Kalau sudah demikian kebahagiaan hidup mulai dapat 

dirasakan karena mampu menyesuaikan diri dalam seluruh interaksi dan 

aktivitas di lingkungan dalam arti luas, baik dalam keluarga, masyarakat 

maupun dalam lingkungan sekolah. 
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Kemampuan merasakan kebahagiaan hidup merupakan ciri dari kesehatan 

mental. Akan tetapi ciri-ciri kesehatan mental pada dasarnya dapat dilihat dari 

faktor-faktor atau komponen-komponen yang mempengaruhi kesehatan 

mental secara keseluruhan, yaitu perasaan, fikiran, kelakuan dan kesehatan. 

Keempat faktor atau komponen tersebut apabila tidak ada gejala umum yang 

menunjukkan kurang sehat, maka sudah berarti kesehatan mentalnya terjaga 

dan gangguan mental yang muncul berkisar dari empat faktor tersebut. Untuk 

lebih jelasnya ada beberapa contoh seperti berikut: 

a) Perasaan 
 

Dalam perasaan yang selamanya terganggu (tertekan), tidak tenteram, 

rasa gelisah tidak menentu apa yang digelisahkan dan tidak bisa pula 

mengatasinya, selamanya berperasaan takut yang tidak masuk akal atau tidak 

jelas apa yang ditakutinya itu, selamanya merasa iri, rasa sombong, suka 

bergantung kepada orang lain, tidak mau bertanggung jawab dan lain-lain. 

b) Pikiran. 
 

Pikiran dapat memiliki peranan penting dalam menggangu kesehatan 

mental anak, demikian pula mental dapat mempengaruhi pikiran, misalnya, 

anak-anak menjadi bodoh di sekolah, menjadi pemalas, pelupa, suka 

membolos, tidak bisa konsentrasi. 
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c) Kelakuan. 
 

Terganggunya kesehatan mental biasanya ditandai dengan senangnya 

berkelakuan tidak baik, seperti; kenakalan, keras kepala, suka berdusta, 

menipu, menyeleweng, mencuri, menyiksa orang lain dan lain-lain. 

Perbuatan ini selalu menyebabkan orang menderita, haknya teraniaya, dan 

sebagainya. 

d) Kesehatan 
 

Jasmani dapat terganggu pula kesehatannya, hal ini dapat juga terjadi 

bukan karena fisiknya langsung, akan tetapi perasaannya akibat dari mental 

yang tidak tenteram. 33 

Menurut Kartini Kartono dan Jenny Andari, mental hygien (kesehatan 

mental) ialah ilmu yang bertujuan : 

1) Memiliki dan membina mental yang sehat 

2) Berusaha mencegah timbulnya kepatahan mental (mental breakdown), 

mencegah berkembangnya macam-macam penyakit mental dan sebab 

musabab timbulnya penyakit tersebut 

3) Mengusahakan penyembuhan dalam stadium permulaan.34  

                                                             
33 John P. Miller, Cerdas di Kelas Sekolah Kepribadian, disadur oleh Abdur Muni 

Mulkhan, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), 22. 
34 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, Mandar Maju, Bandung, 1992, 6. 
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4) Jadi kecuali melakukan kegiatan-kegiatan preventif guna mencegah 

timbulnya penyakit-penyakit mental, juga berusaha menyehatkan kembali 

orang-orang yang tengah terganggu mental dan emosinya. 

Dari uraian di atas dapat lebih difokuskan, bahwa tujuan mental hygiene 

atau kesehatan mental adalah tercapainya kebahagiaan secara individu 

maupun kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dalam Islam 

pengembangan kesehatan mental terintegrasi dalam pengembangan pribadi 

pada umumnya, dalam artian kondisi kejiwaan yang sehat merupakan hasil 

sampingan dari kondisi pribadi yang matang secara emosional, intelektual 

dan sosial, serta terutama matang pula ketuhanan dan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian dalam Islam dinyatakan betapa 

pentingnya pengembangan pribadi-pribadi meraih kualitas “insan 

paripurna”, yang otaknya sarat dengan ilmu yang bermanfaat, bersemayam 

dalam kalbunya iman dan taqwa kepada Tuhan. Sikap dan tingkah lakunya 

benar-benar merefleksikan nilai-nilai keislaman yang mantap dan teguh. 

Otaknya terpuji dan bimbingannya terhadap masyarakat membuahkan 

ketuhanan, rasa kesatuan, kemandirian, semangat kerja tinggi, kedamaian 

dan kasih sayang. Kesan demikian pasti mentalnya pun sehat. Suatu tipe 

manusia ideal dengan kualitas-kualitasnya mungkin sulit dicapai. Tetapi 

dapat dihampiri melalui berbagai upaya yang dilakukan secara sadar, aktif 

dan terencana.  
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2. Faktor Pengaruh Pembinaan Mental Siswa 

Secara garis besar, faktor-faktor yang mendukung pembinaan mental 

perilaku keagamaan siswa dapat dibagi dua: 

a. Faktor Intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa sendiri, yang 

berupa instink agama. Karena pada dasarnya manusia mempunyai dasar 

keagamaan. 

b. Faktor Ekstern, yaitu faktror yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan 

dimana siswa tumbuh dan dibesarkan. Termasuk dalam faktor ekstern ini 

adalah lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lembaga-lembaga 

agama atau tempat ibadah. 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 

bagi anak-anak dan remaja. Pendidikan keluarga lebih menekankan pada 

aspek moral atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan. Dasar dan tujuan penyelenggaraan 

pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup 

keluarga masing-masing, sekalipun secara nasional bagi keluarga-keluarga 

bangsa Indonesia memiliki dasar yang sama yaitu Pancasila. Ada keluarga 

yang mendidik anaknya mendasarkan pada kaidah-kaidah agama dan 

menekankan proses pendidikan pada pendidikan agama dengan tujuan 

untuk menjadiakan anak-anaknya menjadi orang yang saleh dan senantiasa 
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takwa dan iman kepada Allah S.W.T. Ada pula keluarga dan dasar tujuan 

penyelenggaran pendidikannya berorientasi pada kehidupan sosial ekonomi 

kemasyarakatan dengan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi 

manusia yang produktif dan bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Anak dan remaja di dalam keluarga berkedudukan sebagai anak didik 

dan orang tua sebagai pendidiknya. Banyak corak dan pola 

penyelenggaraan pendidikan keluarga, yang secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok pola pendidikan, yaitu pendidikan 

otoriter, pendidikan demokratis, dan pendidikan liberal. Dalam pendidikan 

yang bercorak otoriter, anak-anak senantiasa harus mengikuti apa yang 

telah digariskan oleh orang tuanya, sedang pada pendidikan yang bercorak 

liberal, anak-anak dibebaskan untuk menentukan tujuan dan cita-citanya. 

Kebanyakan keluarga di Indonesia mengikuti corak pendidikan yang 

demokratis. Makna pendidikan yang demokratis itu oleh Ki Hajar 

Dewantara dinyatakan bahwa penyelenggaran pendidikan itu hendaknya 

ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani,  

yang artinya: Di depan memberi contoh, di tengah membimbing, dan di 

belakang memberi semangat.35 

 

 
                                                             

35Ki Hadjar Dewantara, Asas-asas dan Dasar-dasar Taman Siswa, dalam Buku 
Peringatan Taman Siwa 30 Tahun, (Yogyakarta: MLPTS, 1952), 41. 
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2) Masyarakat  

Masyarakat merupakan lingkungan alami kedua yang dikenal siswa. 

Siswa sekolah menengah adalah remaja telah banyak mengenal 

karakteristik masyarakat dengan berbagai norma dan keragamannya. 

Kondisi masyarakat amat beragam, tentu banyak hal yang harus 

diperhatikan dan diikuti oleh anggota masyarakat, dan dengan demikian 

para remaja perlu memahai hal itu. Tidak jarang para remaja berbeda 

pandangan dengan para orang tua, sehingga norma dan perilaku remaja 

dianggap tidak sesuai dengan para orang tua, sehingga norma dan perilaku 

remaja dianggap tidak sesuai dengan norma masyarkat yang sedang 

berlaku. Hal itu tentu saja akan bedampak pada pembentukan pribadi 

remaja. Perbedaan pendapat ini dapat mendorong para remaja untuk 

membentuk kelompok-kelompok sebaya yang memiliki kesamaan 

pandangan. 

Dalam menjalankan fungsi pendidikan, masyarakat banyak 

memebentuk atau mendirikan kelompok-kelompok atau paguyuban-

paguyuban atau kursus-kursus yang secara sengaja disediakan untuk anak 

remaja dalam upaya mempersiapkan hidupnya dikemudian hari. Kursus-

kursus yang dimaksud pada umumnya berorientasi pada dunia kerja. 

Namun, sekali lagi, banyak kelompok kegitan atau kursus-kursus yang 

dibangun dalam masyarakat tersebut kurang menarik remaja: oleh para 
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remaja apa yang disediakan itu dinilainya tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kondisi semacam itu banyak merangsang berpikir 

remaja, yang meresponnya belum tentu positif36.  

3) Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan artificial yang sengaja diciptakan 

untuk membina anak-anak ke arah tujuan tertentu, khususnya untuk 

memberikan kemampuan dan ketrampilan sebagai bekal kehidupannya 

dikemudian hari. Bagi para remaja pendidikan jalur sekolah yang 

diikutinya adalah jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Di 

mata remaja sekolah dipandang sebagai lembaga yang cukup berpengaruh 

terhadap terbentuknya konsep yang berkenaan dengan nasib mereka di 

kemudian hari. Mereka menyadari jika prestasi atau hasil yang dicapai di 

sekolah itu baik, hal itu akan membuka kemungkinan hidupnya di 

kemudian hari menjadi cerah, tetapi sebaliknya apabila prestasi yang 

dicapainya kurang baik, hal itu dapat berakibat gelapnya masa depan 

mereka. Kegagalan sekolah dipandang sebagai awal kegagalan hidupnya. 

Dengan demikian, sekolah dipandang banyak pengaruhi kehidupannya. 

Oleh karena itu, remaja telah memikirkan benar-benar dalam meilih dan 

mendapatkan sekolah yang diperkirakan mampu memberikan peluang 

baginya dikemudian hari. Pandangan ini didasari oleh berbagai faktor, 

seperti faktor ekonomi, faktor sosial, dan harga diri (status dala 
                                                             

36 Abdullah bin Nuh, Cinta Bahagia, Jakarta: Tintamas, 1982, hlm. 27 
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masyarakat). Akan tetapi, dalam menentukan pilihan sekolah bagi anaknya, 

banyak terjadi campur tangan orang tua terlalu besar. Hal itu sering 

membawa akibat kegagalan dalam pendidikan sekolah, karena anak 

terpaksa mengikuti pelajaran yang tidak sesuai dengan pilihan dan 

minatnya. 

Dunia pendidikan, baik jalur sekolah maupun jalur luar sekolah, 

menyediakan berbagai jenis program yang diperkirakan relevan dengan 

kebutuhan jenis tenaga kerja di masyarakat. Untuk menetapkan pilihan 

jenis pendidikan dan pekerjaan yang di adakan banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan. Faktor prediksi masa depan, faktor prestasi yang 

menggambarkan bakat dan minatnya, faktor kehidupan yang dapat diamati 

dari kondisi beragamanya lapangan kerja dimasyarakat, dan kemampuan 

daya saing terhadap setiap individu. Mereka belum mampu melihat 

problema yang begitu kompleks, oleh karena itu pada umumnya mereka 

melihat keberhasilan seseorang yang berada di lingkungan hidupnya sehari-

hari.37 

4) Lembaga Agama atau Perkumpulan siswa 

Adanya lembaga-lembaga pendidikan agama seperti pengajian-

pengajian, kelompok-kelompok da’wah siswa, tempat-tempat ibadah, 

merupakan faktor yang positif bagi pembinaan siswa. Dengan adanya 

                                                             
37 Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta, Rineka 

Cipta, 2002. 193-196 
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tempat-tempat tersebut sebagai tempat berkumpul sebagian siswa kita, 

berarti telah banyak siswa yang diselamatkan dari kemungkinan pengaruh 

negatif. Dan ini sangat mendukung pembinaan mental dan perilaku 

keagamaan siswa. Melalui perkumpulan tersebut diharapkan siswa dapat 

lebih mematangkan diri, dapat menemukan dirinya sendiri, menyadari 

batas-batas kemampuan dan upaya-upaya dapat disumbangkannya dan 

terjadilah saling didik mendidik diantara sesamanya.  

3. Tujuan Pembinaan Mental Siswa Melalui Seksi Kerohanian Islam 

Pembinaan mental siswa melalui Seksi Kerohanian Islam adalah 

membimbing peserta didik agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman 

teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, 

agama dan negara. 

Tujuan Seksi Kerohanian Islam tersebut adalah tujuan yang hendak 

dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan dan pembinaan 

agama kepada siswa, karena dalam mendidik Agama yang perlu ditanamkan 

terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan 

yang teguh itu akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban 

Agama.38 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz Dzariat ayat 56 

yang berbunyi: 

                                                             
38 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, (Solo, Ramadhani, 1993), 35. 
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 )٥٦:الداریات . (وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإِنْسَ إِلاَّ لِیَعْبُدُوْنِ  

Artinya: Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali agar mereka itu 

beribadah kepadaKu.39 

Disamping beribadah kepada Allah maka setiap muslim didunia harus 

mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia dan 

akhirat. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al- Baqarah ayat 201: 

 

: البقرة ( .نَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّاِرمِنْھُمْ مَنْ یَقُوْلُ رَبَّنَاآتِنَا فِى الدُّ نْیَا حَسَنَةً وَفِى الآخِرَةِ حَسَوَ

٢٠١( 

Artinya: “Diantara mereka ada yang berkata, Ya Tuhan berikanlah 

kepada kami kebaikan didunia dan kebaikan diakhirat, dan 

peliharalah kami dari siksa api neraka.”40 

Tujuan umum pembinaan mental Seksi Kerohanian Islam tersebut 

dengan sendirinya tidak akan tercapai dalam waktu sekaligus, tetapi proses 

ataupun waktu yang panjang dengan tahap-tahap tertentu; dan setiap tahap 

yang dilalui mempunyai tujuan tersendiri yang disebut tujuan khusus. 

a. Tujuan khusus Seksi Kerohanian Islam dalam pembinaan mental siswa  

antara lain: 

                                                             
39DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta, Yayasan Penyelenggara 

Peterjemahan atau Penafsiran Al-Qur’an, 1971), 862. 
40 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta, Yayasan Penyelenggara 

Peterjemahan atau Penafsiran Al-Qur’an, 1971). 49. 
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1) Siswa memahami dan menghayati ajaran Islam sehingga beriman dengan 

mengetahui dalil Naqlinya tekun sholat dengan menghayati hikmahnya, 

tekun membaca Al-Qur’an dengan memahami ayat-ayat tertentu, terbiasa 

berdo’a mensyukuri nikmat, dan beramal sholeh serta membangun 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

2) Siswa bertaqwa dan bersyukur kepada Allah. 

3) Siswa hidup rukun dalam bermasyarakat, bernegara dan berbangsa.41 

Menurut, Hery Noer Aly. Dalam bukunya tujuan pembinaan mental 

melalui Seksi Kerohanian Islam, dibagi dua tujuan antara lain: 

a. ) Tujuan Umum 

Tujuan umum Seksi Kerohanian Islam dalam pembinaan mental 

siswa, yaitu berusaha mendidik individu mukmin agar tunduk, bertaqwa, 

dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh 

kebahagiaan didunis dan akhirat.  

b.) Tujuan Khusus 

Dari tujuan pembinaan mental siswa Seksi kerohanian Islam dapat 

digali tujuan-tujuan khusus sebagai berikut: 

i. Mendidik individu menjadi siswa yang saleh dengan memperhatikan 

segenap dimensi perkembangannya; rohaniah, emosional, sosial, 

intelektual, dan fisik. 

                                                             
41 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, 36-37 
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ii. Mendidik siswa menjadi anggota kelompok yang saleh, baik dalam 

keluarga maupun masyarakat muslim. 

iii. Mendidik siswa agar manjadi manusia yang soleh bagi masyarakat 

insani yang benar. 

Pembinaan mental siswa melalui seksi kerohanian Islam, mendidik 

siswa agar berjiwa suci dan bersih. Dengan jiwa yang demikian, siswa 

sebagi individu akan hidup dalam ketenangan bersama Allah, teman 

keluarga, masyarakat dan umat manusia diseluruh dunia. Dengan demikian, 

pembinaan mental melalui Seksi kerohanian Islam telah ikut andil dalam 

mewujudkan tujuan-tujuan khusus agama Islam, yaitu menciptakan kebaikan 

umat bagi individu, keluarga, masyarakat, dan umat manusia.42 

 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menangani Mental Siswa 

1. Faktor Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler Seksi Kerohanian Islam Dalam 

Menangani Mental Siswa 

Kegiatan ektrakurikuler kerohanian Islam dalam membina mental siswa 

sengaja ditampilkan untuk memberikan uraian yang lebih lengkap tentang 

penyadaran nilai dapat berlangsung dalam kondisi dan situasi sekolah. Faktor 

pendukung Seksi kerohanian Islam dapat diidentifikasi dari sejumlah aktivitas 

sekolah antara lain: 

                                                             
42 Hery Noer Aly. dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta, Friska Agung Insani, 

2003),142-144 
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a. Peran kepala sekolah dan guru dalam menyadarkan nilai Imtaq 

Penataan situasi psikis dalam lingkup hubungan antara kepala sekolah, 

guru, dan siswa dalam bentuk perilaku peneladanan, pemberian nasihat dan 

bertanya dengan menggunakan pendekatan fenomonologis terhadap proses 

penyadaran nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. 

b. Situasi Umum 

Kepala guru menata situasi psiko-religius dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seksi kerohanian Islam. Moto kegiatan ekstra kurikuler, yang 

berbunyi: “Dari siswa, oleh siswa, dan untuk siswa”, tampaknya menjadi 

salah satu kekuatan yang dapat menciptakan iklim demokratis dan interaktif 

sehingga kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam di sekolah ini 

menjadi tampak semarak. 

c. Situasi Peneladanan 

Kepala sekolah, guru dan seluruh karyawan sekolah, pada umumnya 

berupaya untuk menampilkan sosoknya yang patut diteladani siswa dalam 

menanamkan disiplin. Pada umumnya mereka datang tepat waktu, selalu 

berpakaian dan berpanampilan rapi, tidak menggunakan Bahasa kasar saat 

berbicara, dan memeberi perlakuan sama bagi semua siswa. Ketika mereka 

tengah mengajar dan terdengar suara adzan, mereka berhenti sejenak sampai 

alunan adzan usai. Demikian pula saat kebiasaan mengucapkan salam ketika 

bertemu sesama dan membiasakan sholat berjamaah pada waktu sholat dzuhur  
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di musolla sekolah menjelang pulang sekolah dan sholat jum’at yang 

merupakan rutinitas. 

d. Situasi Bertanya 

Penataan situasi psiko-religius dilakukan pula melalui cara bertanya, 

kepala sekolah dan guru (guru tertentu) mengenai sesuatu yang erat kaitannya 

dengan rutinitas ibadah. 

e. Situasi Nasihat 

Memberi nasihat yang bermuatan nilai-nilai agama yang baik kepada 

siswa dilakukan oleh beberapa guru. 

f. Analisis Nilai 

Dalam mencapai tujuan manusia yang beriman dan bertaqwa, kepala 

sekolah dan guru melakukan berbagai usaha agar nilai keagamaan pada siswa 

yang beragama Islam benar-benar terinternalisasi. Mereka membimbing siswa 

melalui ucapan, pikiran dan tindakan. 

g. Struktur Dasar Situasi 

Mengamalkan perilaku beragama oleh kepala sekolah, guru dan siswa, 

cara seperti itu penting karena pada gilirannya akan muncul rasa persamaan 

dan persaudaraan antar mereka tanpa menghilangkan rasa hormat siswa 

terhadap kepala sekolah dan guru. 

h. Kemajuan Perilaku Siswa 
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Upaya yang dilakukan kepala sekolah dan guru dalam menciptakan iklim 

kondusif sekolah telah menghasilkan perubahan perilaku pada diri siswa. 

Perubahan tersebut antara lain berkaitan dengan penampilan, berpakaian, 

pengetahuan, komitmen beragama, dan akses kegitan keluar kedisiplinan 

siswa.43 

2. Faktor Penghambat Kegiatan Ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam Dalam 

Menangani Mental Siswa 

Sebagaimana yang terdapat dalam faktor pendukung pembinaan mental 

dan perilaku keagamaan siswa, faktor-faktor penghambat juga terbagi dua: 

a. Faktor Internal, yaitu timbul dari diri anak sendiri yang jiwanya masih labil, 

bersikap acuh tak acuh terhadap agama, menunjukkan sikap dan perilaku 

keagamaan yang tidak kritis, kurang dinamis. Antara lain : 

1) Nilai masih banyak diajarkan melalui pendekatan pembinaan yang 

preskriptif, dalam arti kurang memberikan kebebasan pada anak didik 

untuk memilih dan menentukan nilai. 

2) Alat evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan, khususnya untuk 

mengembangkan teknik-teknik pengamatan perilaku belum terjabarkan 

dengan jelas. 

3) Pandangan guru, orang tua, dan masyarakat yang masih merupakan aspek 

kognitif lebih penting dari aspek afektif.44 

                                                             
43 Ibid.,,251-260 
44 Ibid.,,235. 
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b. Faktor Eksternal, yaitu yang timbul dari luar diri anak, yang termasuk faktor 

eksternal yaitu faktor lingkungan. Yang dimaksud lingkungan disini meliputi 

tiga macam. 

Pertama, lingkungan kehidupan masyarakat, seperti lingkungan 

masyarakat perinduatrian, pertanian atau lingkungan perdagangan. Dikenal 

pula lingungan masyarakat akademik atau lingkungan yang para anggota 

masyarakatnya pada umumnya terpelajar atau terdidik. Lingkungan 

kehidupan semacam itu akan membentuk sikap siswa dalam menentukan 

pola-pola kehidupan, yang pada gilirannya akan mepengaruhi pemikirannya 

dalam menentukan jenis pendidikan dan karier yang diidamkan.  

Kedua, lingkungan kehidupan rumah tangga, kondisi sekolah 

merupakan lingkungan yang langsung berpengaruh terhadap kehidupan 

pendidikan dan cita-cita siswa. Lembaga pendidikan atau sekolah yang baik 

mutunya, yang memelihara kedisiplinan, cukup tinggi akan sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku kehidupan 

pendidikan siswa dan pola pikirnya dalam menghadapi masa depan. 

Ketiga, lingkungan kehidupan teman sebaya. Bahwa pergaulan teman 

sebaya akan memberikan pengaruh langsung terhadap kehidupan pendidikan 

masing-masing siswa. Lingkungan teman sebaya akan memberikan peluang 

bagi siswa (laki-laki atau wanita) untuk menjadi lebih matang.  
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Didalam kelompok sebaya kesempatan seorang gadis untuk menjadi 

seorang wanita dan perjaka untuk menjadi seorang laki-laki serta belajar 

mandiri sesuai dengan kodratnya.45 

Kadang-kadang pergaulan bebas di masyarakat sering dipakai sebagai 

tempat pelarian dari tekanan-tekanan atau kekesalan yang didapatkan dalam 

lingkungan keluarga atau sekolah.  

Siswa yang jiwanya masih labil, akan dapat mudah terpengaruh 

kebudayaan-kebudayaan negatif yang terdapat dala masyarakat seperti 

pergaulan bebas, narkotika dan lain-lain yang dapat menyebabkan kenakalan 

remaja. 

Faktor-faktor penghambat diatas harus diatasi dan dicarikan 

pemecahan secara dini, agar mental-mental dan perilaku siswa dapat berjalan 

dengan baik dan generasi penerus bangsa natinya dapat memperoleh gerak 

laju perkembangan bangsa, baik dalam membina kesejahteraan batin, 

maupun dalam mengejar berbagai ketinggalan. Sehingga dapat sejajar 

dengan warga masyarakat dunia secara keseluruhan dengan terhormat 

 

 

 

 

 
                                                             

45 Ibid.,,197-198 




